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RINGKASAN 

Pengaruh Konsentrasi Gliserin Terhadap Laju Penetrasi Ibuprofen Dalam 

Sediaan Gel Dispersi Padat Ibuprofen-PEG 6000 (1:1,5) : Arief Kurniawan, 

102210101040; 2014; 108 halaman; Fakultas Farmasi Universitas Jember. 

 Ibuprofen memiliki efek antiinflamasi dan analgesik untuk mengurangi gejala 

pada pasien Rheumatoid Arthritis dan Osteoarthritis (Garzon et al., 2004).  

Ibuprofen termasuk dalam golongan obat Non Steroid Anti-Inflamatory Drug 

(NSAID) non selektif, dengan mekanisme kerja menghambat enzim cyclooxygenase-

1 (COX-1) dan cyclooxygenase-2 (COX-2) yang dibutuhkan dalam biosintesis 

prostaglandin. Prostaglandin merupakan salah satu senyawa yang berfungsi sebagai 

gastroprotektor, sehingga ibuprofen memiliki efek samping peradangan pada 

lambung dan saluran cerna jika diberikan secara oral. Rute pemberian obat melalui 

kulit yakni sediaan gel merupakan suatu alternatif untuk menghindari kontak 

langsung obat dengan mukosa lambung sehingga mampu mengurangi efek samping 

obat, serta menghindari variabilitas ketersediaan hayati obat pada penggunaan secara 

oral (Williams dan Barry, 2004). 

 Ibuprofen memiliki karakteristik yang praktis tidak larut dalam air (Margaret, 

2008), sehingga  berdasarkan Biopharmaceutical Classification System (BCS) 

ibuprofen digolongkan obat kelas II yang mempunyai kelarutan rendah serta 

permeabilitas terhadap membran tinggi (Alvarez, 2011). Salah satu  metode untuk 

meningkatkan kelarutan ibuprofen agar dapat memperbaiki profil pelepasan dan 

penetrasinya yakni metode dispersi padat. Pada penelitian ini dibuat dispersi padat 

komposisi Ibuprofen-PEG 6000 1:1,5 dengan metode peleburan pada suhu 80
o
 C ( 

Erizal dan Salman, 2007).  

 Faktor selain kelarutan yang dapat mempengaruhi profil penetrasi obat 

melalui kulit yakni difusi obat melewati stratum corneum, koefisien partisi antara 

obat dan stratum corneum, dan tebal lapisan membran. Difusi obat melewati stratum 

corneum dapat ditingkatkan melalui penambahan zat peningkat penetrasi (enhancer) 

(Williams dan Barry, 2004). Gliserin merupakan peningkat penetrasi hidrofilik yang 
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memiliki kemampuan menghidrasi stratum corneum sehingga dapat meningkatkan 

difusi obat melalui stratum corneum. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui 

pengaruh konsentrasi gliserin terhadap laju penetrasi ibuprofen dalam sediaan gel 

dispersi padat ibuprofen-PEG 6000 dengan basis gel karbopol menggunakan kulit 

tikus. Berdasarkan hasil orientasi dan studi pustaka yang telah dilakukan, maka 

dipilih konsentrasi gliserin sebesar 0%, 3%, 5%, dan 7% untuk masing-masing 

formula.  

 Pengujian terhadap gel yang dihasilkan meliputi evaluasi sediaan dan 

pengujian laju penetrasi. Evaluasi sediaan meliputi pengujian organoleptis, pH, 

viskositas, sifat alir, daya sebar, dan pengujian homogenitas bahan aktif dalam 

sediaan. Berdasarkan evaluasi sediaan yang telah dilakukan seluruh formula telah 

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan dan setelah dilakukan analisis data 

dengan SPSS 18.0 dinyatakan bahwa adanya perbedaan konsentrasi gliserin dari tiap 

formula tidak mempengaruhi pH, viskositas, dan daya sebar sediaan.  Hasil 

pengujian laju penetrasi dengan menggunakan Franz Difussion Cell yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa penetrasi gel F3 > F4 > F2 > F1 dengan nilai fluks 

masing  masing 0,983 μg/cm
2
. menit , 0,754  μg/cm

2
. menit, 0,529 μg/cm

2
. menit,  

dan 0,468μg/cm
2
.menit 
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